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Abstrak 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pendekatan, model, metode, media dan strategi pembelajaran 

IPA kelas 4 dengan menggunakan hasil survey lapangan yang telah dilakukan.. Untuk kelas 4, SD 

tersebut menerapkan kurikulum merdeka. Berdasarkan hasil survey diketahui bahwa SD tersebut 

menggunakan pendekatan saintifik, kooperatif learning, demonstrasi dan diskusi kelompok. Model 

yang digunakan, yaitu video based learning dan pembelajaran berbasis proyek. Di SD tersebut 

menerapkan metode ceramah dan tanya jawab. Media yang digunakan adalah proyektor, PPT dan 

google form. Strateginya yaitu praktek langsung sesuai materi IPA yang sedang dipelajari. Dari hasil 

pengamatan guru wali kelas 4 siswa lebih senang dan aktif jika mengerjakan proyek dibandingkan 

dengan ceramah saja. Nilai yang diperoleh siswa juga mengalami peningkatan secara bertahap 
Kata Kunci:  Pendekatan, Model, Metode, Media, Strategi Pembelajaran IPA. 

 

1. PENDAHULUAN 

Saat ini ilmu pengetahuan semakin maju dan berkembang. Teknologi semakin  

beragam untuk membantu proses belajar mengajar terutama di SD. Dengan menggunakan 

pendekatan, model, metode, media, dan strategi yang tepat akan meningkatkan hasil belajar 

siswa.  

Selain, pentingnya penggunaan teknologi dalam pembelajaran IPAS, literasi sains juga 

merupakan faktor penting dalam pebelajaran. Hal ini dikarenakan untuk harapan agar peserta 

didik dapat menjadi individu yang berkualitas dan mampu berkompetisi dengan persaingan 

perkembangan global. 

Guru berupaya meningkatkan keaktifan siswa dengan menggunakan metode yang 

beragam, misalnya Project Based Learning (PJBL). Dengan penggunaan media serta kegiatan 

proyek pada metode  ini, diharapkan siswa mendapat pembelajaran dan ilmu pengetahuan 

secara langsung dari praktek yang mereka lakukan dan dapat menerapkan di kehidupan sehari- 

harinya. 

Selain itu media juga semakin beragam. Saat ini guru semakin inovatif. Mereka 

mencari  bahan ajar yang menarik baik berupa video, PPT interaktif, games online, dan lain 

lain guna meningkatkan hasil belajar siswa. 

Suatu pendekatan pembelajaran membantu untuk mengembangkan potensi dan 

kapasitas peserta didik agar lebih bermanfaat bagi diri sendiri dan masyarakat. pendekatan julga 
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haruls mengikulti perkembangan zaman seperti, peserta didik haruls aktif, inovatif, kreatif, dan 

menyenangkan. 

Pengulnaan model pembelajaran yang tepat akan dapat menghasilkan proses belajar 

mengajar yang interakti dan menjadi menarik. Dengan siswa yang akan lebih aktif dalam 

proses pembelajaran dan praktik.  

Strategi pembelajaran memiliki keulntulngan bagi siswa yaitul mereka terbiasa belajar 

pada program yang sesulai dengan kemampulan dan pengalamannya, dan hal ini merangsang 

hasil belajarnya berdasarkan kecepatan belajar yang ideal, sehingga memulngkinkan mereka 

belajar secara efisien dan efektif. Kemampulan ulntulk mencapai hasil pendidikan. Jika siswa 

berhasil dalam uljian tersebult, mereka dapat mengikulti kembali uljian penggantinya. 

Ilmul Pengetahulan Alam (IPA) merulpakan bidang keilmulan dinamis yang berkaitan 

dengan bidang keilmulan lainnya. Faktanya, masih banyak siswa yang beranggapan bahwa IPA 

adalah sekulmpullan fakta yang tetap dan multlak yang haruls dihafal. Kesalahpahaman tersebult 

terjadi karena gulrul kulrang memahami hakikat IPA pada saat kegiatan pembelajaran di kelas 

Salah satul penyebabnya adalah kesadaran gulrul yang masih rendah. Agar siswa dapat 

memahami isinya, maka ia haruls memahami hakikat ilmul pengetahulan.  

Namuln selain itul, pengetahulan dan pemahaman gulrul terhadap hakikat IPA 

mempengarulhi pilihan strategi pengajaran yang digulnakan. Di sini terlihat bahwa pemahaman 

hakikat ilmul berkaitan dengan kemampulan gulrul dalam mengajar. Kompetensi pedagogik 

berkaitan dengan praktik mengajar gulrul pada saat pembelajaran tatap mulka. Rendahnya 

tingkat pemahaman tentang hakikat IPA mulngkin menulnjulkkan bahwa gulrul tidak culkulp 

kompeten dalam pedagogik dan oleh karena itul metode pengajaran mereka mulngkin tidak 

memadai. 

Setiap materi yang digulnakan dalam pembelajaran IPA mempulnyai karakteristik yang 

ulnik. Beberapa materi dapat diajarkan dengan menggulnakan metode ceramah dan tanya jawab 

tradisional. Namuln, beberapa konten perlul didiskulsikan melaluli diskulsi dan kegiatan 

eksperimental. Beberapa konsep haruls diajarkan secara berulrultan dan sistematis, sementara 

yang lain mulngkin merulpakan pengetahulan yang diperoleh secara langsulng melaluli 

pengalaman ataul observasi sehari-hari. Meskipuln tidak ada satul cara terbaik yang dapat 

diterapkan secara ulniversal ulntulk mengajar semula mata pelajaran sains, gulrul sains haruls 

memahami karakteristik setiap mata pelajaran dan siswa agar dapat mengajarkan mata 

pelajaran tersebult secara efektif dan efisien.  

 

2. METODE PENELITIAN 

Metode pengambilan data pada penelitian ini adalah dengan sulrvey langsulng ke 

lapangan dan wawancara. Sulbjek penelitian ini merulpakan gulrul wali kelas 4. Hasil sulrvey 

dan wawancara ditullis secara terstrulktulr ulntulk pedoman penullisan artikel ini. Metode yang 

digulnakan dalam observasi wawancara  ini kulalitatif bersifat deskriptif tuljulan ultama 

mendapatkan pemahaman mendalam berdasarkan informasi yang kami dapatkan. 

Melaluli observasi secara langsulng, peneliti menjadi tahul apa saja yang terdapat di 

sekolah tersebult, entah dari fasilitas, pembelajaran di kelas, kompetensi gulrul saat mengajar, 

dan yang terpenting adalah tidak adanya manipullasi. Selain observasi, peneliti julga 

melakulkan wawancara kepada gulrul kelas 4 dengan berbagai pertanyaan yang berkaitan 

dengan pendekatan, model, metode, media,  dan strategi. Namuln, kedula metode tersebult julga 

memiliki kelemahan yaitul waktul yang dibultulhkan terbilang culkulp lama, sedangkan peneliti 

tetap haruls melaksanakan pembelajaran di bangkul perkulliahan.  
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

 Berdasarkan hasil sulrvey yang dilakulkan oleh peneliti di sekolah dasar, terdapat  

beberapa data yang terkulmpull dari instrulmen wawancara serta lembar observasi. Berikult 

merulpakan lembar intrulmen yang dilakulkan peneliti dengan salah satul gulrul kelas IV dari hasil 

sulrvey tersebult.  

  

No Pertanyaan Wawancara Deskripsi Hasil 

1 Apakah di SD Negeri ini telah 

menerapkan Kurikulum 2013 / 

Kurikulum merdeka? 

Untuk di SDN ini yang kurikulum 

Merdeka belum semua menerapkan baru 

kelas 1, 2, 4, 5, untuk kelas 3 & 6 masih 

menggunakan kurikulum 2013. 

Insyaallah tahun depan di SDN ini sudah 

menerapkan Kurikulum Merdeka semua. 

2 Pendekatan pembelajaran apakah yang 

sering ibu /  bapak gunakan dalam 

pembelajaran IPA di kelas? 

Pendekatan yang digunakan ialah 

saintifik, kooperatif learning, demonsrasi, 

diskusi kelompok. 

3 Model apakah yang sering Ibu / bapak 

gunakan dalam pembelajaran IPA di 

kelas?  

Model yang saya ajarkan dalam IPAS ini 

saya setiap hari membuka proyektor, jadi 

langsung anak anak diterapkan dan 

dikenalkan. Misalnya pembelajaran gaya, 

saya akan memperkenalkan apa itu gaya 

gesek, gaya magnet, gaya gravitasi. Jadi 

mereka langsung melihat vidio 

pembelajarannya dan menjadi lebih cepat 

paham.  

4 Apakah ibu / bapak sering 

menggunakan variasi model 

pembelajaran untuk mempermudah 

pemahaman dari peserta didik?  

Iya kadang – kadang, tetapi 

menyesuaikan juga dengan materi yang 

akan diajarkan. 

5 Apakah ibu pernah mengajak peserta 

didik untuk melakukan pembelajaran 

di luar kelas?  

Iya sering, contohnya materi tentang 

klorofil seperti mengamati tumbuhan 

bagaimana cara tumbuhan berkembang 

lalu memperkenalkan berbagai bentuk – 

bentuk daun dan bagian – bagian pada 

tumbuhan.  

6 Apakah ibu sering memanfaatkan 

lingkungan sekolah atau lingkungan 

disekitar peserta didik untuk 

melaksanakan pembelajaran IPA?  

Iya tadi seperti mengamati tumbuh – 

tumbuhan disekitar lingkungan sekolah.  

7 Menurut ibu pentingkah guru 

mengaitkan materi yang akan 

dipelajari dengan pengalaman nyata?  

Iya penting karena apa yang mereka 

pelajari itu harus berguna untuk 

kehidupan nyata mereka jadi ada 

korelasinya, mereka nantinya itu 

menemui masalah dikehidupan masalah 

nah mereka sudah menemukan solusinya. 
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8 Apakah ibu telah memiliki perangkat 

pembelajaran dan perangkat 

pembelajarn apa yang ibu gunakan? 

Biasanya saya menggunakan IT seperti, 

quiziz, googleform, youtube lalu 

perangkat pembelajarannya yang 

nyatanya itu yaa itu yang ada di 

lingkungan sekolah, tetapi ada perangkat 

pembelajarn yang saya kembangkan 

sednriri dari internet yaitu modul buku 

dan modul ajar tetapi lebih sering 

menggunakan IT dari youtube. 

9 Buku yang digunakan dalam 

pembelajaran apakah buku yang 

dikembangkan sendiri atau buku dari 

pemerintah dan beredar di pasaran? 

Kalau buku dari pemerintah dan sumber 

– sumber buku pembelajaran, tetapi 

belum membuat sendiri, dan anak – anak 

juga memegang buku dari pemerintah 

jadi direkomendasikan cuma memang 

guru tu memberikan tugas untuk mencari 

referensi diluar buku tersebut, misal dari 

internet atau perpustakaan dan saya juga 

lumayan sering mengajak anak – anak 

membaca ke perpustakaan. 

10 Menurut ibu / bapak strategi 

pembelajaran apa yang lebih mudah 

dipahami peserta didik? 

Banyak ya, tetapi anak – anak belajar 

yang terlalu monoton juga bosan jadi saya 

mempunyai strategi pembelajarannya 

yaitu ice breaking itu yang membuat 

mereka ceria kembali tetapi ice breaking 

itu juga berkaitan dengan pembelajaran 

yang dipelajari contohnya lagu – lagu 

tentang tumbuh – tumbuhan juga banyak 

saya juga mencari di internet dan mereka 

senang tanpa mereka sadari mereka 

menghafal bagian – bagian tumbuhan dan 

prosesnya.  

 

Pembahasan 

Pada dasarnya, perulbahan kulrikullulm merulpakan bulkti dari adanya perkembangan 

pendidikan di Indonesia. Perulbahan kulrikullulm ini dilakulkan bertuljulan sebagai pengarah pada 

perbaikan sistem pendidikan yang ada di Indonesia. 

Peneliti telah melaksanakan observasi pada kamis, 2 November 2023. Observasi 

dilakulkan melaluli wawancara sebagai teknik pengulmpullan data, yang dilakulkan kepada salah 

satul gulrul kelas 4 di SDN tersebult. Berdasarkan hasil wawancara menulnjulkkan bahwa gulrul 

telah menerapkan pendekatan, model, metode, media dan strategi pembelajaran inovatif di SD 

ulntulk ipa selama proses pembelajaran. Namuln, beberapa  permasalahan ditemulkan pada 

proses pembelajaran bahwa masih ada peserta didik yang sullit fokuls terhadap materi yang 

disampaikan dan julga masih ada peserta didik yang kulrang lancar dalam membaca.  

ULntulk mengatasi permasalahan tersebult gulrul kelas 4 menyiapkan strategi 

pembelajaran yang inovatif yang telah dilakulkan gulrul dalam proses pembelajaran strategi 

yang diterapkan menggulnakan proyek pembelajaran, contohnya seperti gulrul tersebult 

menginstrulksikan peserta didik ulntulk membawa berbagai jenis bulah - bulahan. Lalul, bulah 
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bulahan tersebult dibulat menjadi es bulah. Tuljulannya agar peserta didik dapat belajar mengenai 

pembelajaran ipa seperti kandulngan yang ada pada bulah- bulahan dengan cara mengeksplor 

proyek tersebult dan peserta didik dapat merasa ikult terlibat dalam pembelajaran tersebult. 

Media yang digulnakan gulrul kelas 4  menggulnakan proyektor, power point, google 

form ulntulk bahan ajaranya. Tetapi, media yang digulnakan julga haruls dapat berkaitan dengan 

materi yang akan di paparkan oleh gulrul. Sedangkan, pembulatan modull ajar pada gulrul kelas 4 

adalah menggulnakan pandulan bulkul gulrul dan julga hasil dari mencari informasi dari beberapa 

internet. Dalam observasi kami model yang diterapkan gulrul tersebult dalam pembelajaran  

IPAS ialah setiap peserta didik yang tidak membawa alat ataul bahan pada proyek yang akan 

dilakulkan, gulrul mengajarkan ulntulk antar peserta didik ulntulk saling berbagi.  

Pendekatan yang di gulnakan gulrul ini ialah pendekatan saintifik, kooperatif learning, 

demonsrasi dan diskulsi kelompok. Gulrul tidak setiap materi membulat power point, tetapi julga 

bisa membulat video pembelajaran seperti, gulrul mengambil video pembelajaran dari youltulbe 

ataul media sosial lain ulntulk materi yang akan diajarkan dan gulrul sering sekali melakulkan 

diskulsi langsulng kepada siswa - siswinya terkait materi yang sedang diajarkan di dalam 

kegiatan belajar dan mengajar. 

Model yang digulnakan dalam pembelajaran kelas 4 ini julga sering menggulnakan 

proyektor sebagai perantaranya, sebab proyektor sangat dibultulhkan ulntulk menulnjang pola 

pikir ataul kemampulan berpikir siswa dalam menalar informasi yang telah disajikan melaluli 

proyektor. Misalnya ketika pembelajaran gaya gesek, siswa mengamati video melaluli 

proyektor dan mendengarkan instrulksi bagaimana melakulkannya dengan baik, karena 

terkadang jika gulrul yang langsulng memberikan arahan, siswa tidak tertib dan rentan tidak 

terdengar hingga bangkul belakang. 

Pembelajaran IPA pada kelas 4 julga tidak hanya berpatok di dalam kelas, tetapi gulrul 

julga sesekali mengajak siswa ulntulk belajar di lular kelas, tetapi tidak sampai kelular gerbang 

sekolah, hanya sebatas di lapangan ataul tempat-tempat lainnya di dalam sekolah dikarenakan 

sekolah yang berbatasan langsulng dengan jalan besar dan banyak mobil berlalul-lalang. 

Mengenai pembelajaran di lular kelas, gulrul IPA sesekali mengenalkan tulmbulh-tulmbulhan 

kepada para siswa seperti tulmbulhan/pohon apa saja yang berada di dalam lingkulngan sekolah 

dan bagaimana cara merawatnya. Lalul dapat julga melakulkan ataul belajar mengenai 

pengembangbiakan tulmbulhan seperti mencangkok, meruldulk, me-stek, dan lainnya. 

Selain siswa yang dapat belajar di lular kelas, gulrul julga sering membawa siswa ke 

perpulstakaan ulntulk membahas hal yang berkaitan dengan IPA dikarenakan bulkul yang siswa 

miliki tidak culkulp ulntulk menulnjang pengetahulan siswa mengenai IPA. Siswa perlul 

pengetahulan lebih agar materi yang disampaikan gulrul dapat menyerap dengan baik kepada 

kemampulan berpikir siswa. Caranya ialah dengan membawa siswa ke perpulstakaan dan 

menyulrulh siswa mencari bulkul yang berkaitan dengan materi yang akan dipelajari. 

4. KESIMPULLAN  

Berdasarkan hasil artikel yang telah peneliti bulat mengenai pendekatan, model, metode, 

media dan strategi pembelajaran inovatif di SD dapat ditarik kesimpullan yang dapat dirangkulm 

ulntulk temulan - temulan       ultama yang diulngkapkan dalam artikel. Artikel ini mulngkin 

menyoroti pentingnya penerapan materi-materi tersebult di kalangan Sekolah Dasar (SD) ulntulk 

mata pelajaran IPAS. Artikel ini mulngkin menyoroti manfaat penggulnaan pendekatan yang 

kreatif dan inovatif, model pembelajaran yang interaktif kemuldian metode pembelajaran yang  

dapat memotivasi , media yang mendulkulng , serta strategi yang relevan dalam meningkatkan 

efektivitas pembelejaran IPAS di Sekolah Dasar (SD).  
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